BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisi dan memberikan bukti terkait
adanya pengaruh dari kinerja ESG secara keseluruhan dan komponen ESG (kinerja
lingkungan, kinerja sosial, kinerja tata kelola) terhadap nilai perusahaan. Penelitian
ini menggunakan sampel perusahaan terbuka yang'tercatat di Bursa Efek Indonesia
selama periode tahun 2018 — 2020. Pengujian dalam penelitian ini dilakukan dua
kali yaitu sebelum adanya pandemi COVID-19 (tahun 2018 & 2019) dan saat
adanya pandemi COVID-19 (tahun 2020).

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, diperoleh temuan
penelitian sebagai berikut :

1. Kinerja ESG perusahaan di Indonesia yang diukur dengan menggunakan
ESG Score (gabungan dari kinerja lingkungan, sosial, dan tata kelola
perusahaan) berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan, baik
sebelum pandemi dan saat pandemi COVID-19. Hal ini mengindikasikan
bahwa semakin baik kinerja ESG yang dilakukan oleh perusahaan (score
ESG lebih tinggi) maka akan semakin tinggi pula nilai perusahaan.

2. Kinerja Lingkungan perusahaan di Indonesia yang diukur dengan
menggunakan ESG Environmental Score berpengaruh negatif signifikan
terhadap nilai perusahaan baik sebelum pandemi dan saat pandemi COVID-
19. Hal ini terjadi karena praktik kinerja lingkungan di negara berkembang

dipengaruhi oleh lembaga kelembagaan dan kesadaran perusahaan
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Indonesia akan pentingnya tanggung jawab lingkungan masih kurang.
Sedangkan saat pandemi COVID-19, kondisi keuangan perusahaan yang
tidak stabil pada saat pandemi COVID-19 mengakibatkan investor bereaksi
negatif ketika perusahaan melaksanakan Kkinerja lingkungan. Kinerja
lingkungan membutuhkan biaya lingkungan yang besar dan diindikasikan
menjadi tambahan pengeluaran perusahaan yang dinilai dapat memberatkan
perusahaan dan akan membuat kondisi keuangan perusahaan semakin sulit
pada saat COVID-19:

3. Kinerja Sosial perusahaan di Indonesia yang diukur dengan menggunakan
ESG Social Score berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan,
baik sebelum dan saat pandemi COVID-19. Hal ini terjadi kinerja sosial
yang dilakukan oleh perusahaan dianggap sebagai pengeluaran perusahaan
yang dapat menimbulkan kesulitan keuangan.

4. Kinerja Tata Kelola perusahaan di Indonesia yang diukur dengan
menggunakan ESG Governance Score tidak berpengaruh signfikan
sebelum pandemi COVID-19, sedangkan saat pandemi COVID-19

berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yaitu :
1. Penelitian ini menggunakan periode penelitian 3 tahun. Hal ini dikarenakan
adanya inkosistensi data perusahaan yang memiliki penilaian ESG oleh

Revinitif Eikon Thomson Reatures.
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2. Sampel penelitian tidak dikelompokkan berdasarkan sektor industri karena
terbatasnya data perusahaan yang memiliki penilaian ESG oleh Revinitif

Eikon Thomson Reatures.

5.3 Saran Penelitian
Saran yang dapat diberikan untuk peneliti selanjutanya yaitu :

1. Meneliti perusahaan — perusahaan yang termasuk dalam Indeks IDX ESG
Leaders yang - merupakan.indeks yang‘mengukur kinerja-harga dari saham-
saham yang memiliki penilaian environmental, social, dan Governance
yang baik dan tidak terlibat pada kontroversi secara signifikan, memiliki
likuiditas transaksi serta kinerja keuangan yang baik. Indeks ini baru
diluncurkan pada tanggal 23 Desember 2020 yang berisi 30 saham.

2. Meneliti perusahaan — perusahaan yang termasuk dalam Indeks ESG Sector
Leaders IDX KEHATI dan indeks ESG Quality 45 IDX KEHATI. Indeks
ESG Sector Leaders IDX KEHATI diluncurkan melalui pengumuman BEI
No. Peng-00409/BEI.POP/12-2021. Indeks tersebut merupakan indeks
yang berisikan saham-saham’ dengan' hasil penilaian kinerja ESG di atas
rata-rata sektornya serta memiliki likuiditas yang baik. Sedangkan Indeks
ESG Quality 45 IDX KEHATI KEHATI diluncurkan melalui pengumuman
BEI No. Peng-00408/BEI.POP/12-2021. Indeks tersebut merupakan indeks
yang berisikan 45 saham terbaik dari hasil penilaian kinerja ESG dan

kualitas keuangan perusahaan serta memiliki likuiditas yang baik.
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